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Abstract  

Human trafficking is a form of crime that violates human rights and remains a serious problem in Indonesia. Victims of human trafficking 
often experience exploitation, violence, and the loss of their fundamental rights as human beings. This study aims to analyze legal protection for 
victims of human trafficking in Indonesia and to examine law enforcement efforts in handling such cases. The research method used is normative 
legal research with statutory and conceptual approaches. The data were obtained through library research using primary, secondary, and tertiary 
legal materials. The results of the study indicate that legal protection for victims of human trafficking has been regulated under Law Number 
21 of 2007 concerning the Eradication of the Criminal Act of Human Trafficking. The protection includes rehabilitation, restitution, assistance, 
and security guarantees for victims. However, the implementation of legal protection still faces several obstacles, such as lack of supervision, low 
public awareness, and limited assistance for victims. Therefore, cooperation between the government and society is needed to improve the effectiveness 
of preventing and handling human trafficking crimes 

Keywords: legal protection, human trafficking, victims, normative law. 

Abstrak  

Tindak pidana perdagangan orang merupakan salah satu bentuk kejahatan yang melanggar hak asasi manusia dan masih 
menjadi permasalahan serius di Indonesia. Korban perdagangan orang sering mengalami eksploitasi, kekerasan, serta 
kehilangan hak-hak dasarnya sebagai manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap 
korban tindak pidana perdagangan orang di Indonesia serta mengetahui upaya penegakan hukum dalam menangani kasus 
tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan peraturan perundang-
undangan dan pendekatan konseptual. Data penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan yang bersumber dari bahan 
hukum primer, sekunder, dan tersier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan hukum terhadap korban 
perdagangan orang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 
Perdagangan Orang. Perlindungan tersebut mencakup rehabilitasi, restitusi, pendampingan, dan jaminan keamanan bagi 
korban. Namun, pelaksanaan perlindungan hukum masih menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya pengawasan, 
rendahnya kesadaran masyarakat, dan terbatasnya pendampingan terhadap korban. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama 
antara pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan efektivitas pencegahan dan penanganan tindak pidana perdagangan 
orang 

Kata Kunci: perlindungan hukum, perdagangan orang, korban, hukum normatif 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian mengenai tindak pidana perdagangan orang menjadi penting untuk dilakukan karena 

praktik perdagangan orang masih terus terjadi di Indonesia dengan berbagai bentuk dan modus yang 

semakin berkembang. Tindak pidana perdagangan orang tidak hanya merugikan korban secara fisik 

dan psikologis, tetapi juga menimbulkan dampak terhadap ketertiban sosial dan penegakan hak asasi 
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manusia. Oleh karena itu, diperlukan penegakan hukum yang efektif agar tindak pidana perdagangan 

orang dapat dicegah dan diberantas secara maksimal.(Farhana, 2019) 

Perdalgalngaln oralng paldal dalsalrnyal merulpalkaln bentulk modern dalri perbuldalkaln yalng 

bertentalngaln dengaln nilali kemalnulsialaln daln halk alsalsi malnulsial. Pralktik ini berkembalng dengaln 

berbalgali moduls yalng semalkin kompleks seiring perkembalngaln zalmaln. Paldal malsal lallul, perdalgalngaln 

oralng lebih balnyalk dilalkulkaln secalral lalngsulng melalluli perekrultaln palksal. Nalmuln salalt ini, pelalkul 

menggulnalkaln berbalgali calral yalng lebih halluls seperti penalwalraln kerjal melalluli medial sosiall, algen 

tenalgal kerjal ilegall, hinggal hulbulngaln pertemalnaln dalring. Kondisi tersebult menyebalbkaln malsyalralkalt 

semalkin rentaln menjaldi korbaln perdalgalngaln oralng. (Hatta, 2022) 

Kemaljulaln teknologi informalsi memberikaln dalmpalk positif dallalm kehidulpaln malsyalralkalt, 

tetalpi di sisi lalin julgal membulkal pelulalng terjaldinyal tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng secalral lebih 

lulals. Medial sosiall menjaldi sallalh saltul salralnal yalng palling sering digulnalkaln oleh pelalkul ulntulk mencalri 

korbaln. Pelalkul bialsalnyal menalwalrkaln pekerjalaln dengaln galji tinggi altalul kehidulpaln yalng lebih balik 

ulntulk menalrik perhaltialn korbaln. Setelalh korbaln percalyal, pelalkul mullali melalkulkaln pengendallialn daln 

eksploitalsi terhaldalp korbaln. Oleh sebalb itul, perkembalngaln teknologi perlul diimbalngi dengaln 

peningkaltaln pengalwalsaln daln kesaldalraln hulkulm malsyalralkalt. (Rahmawati, 2023) 

Selalin berdalmpalk terhaldalp korbaln, perdalgalngaln oralng julgal memberikaln dalmpalk negaltif 

terhaldalp kehidulpaln sosiall malsyalralkalt. Tingginyal alngkal perdalgalngaln oralng menulnjulkkaln balhwal 

malsih terdalpalt berbalgali persoallaln sosiall seperti kemiskinaln, pengalnggulraln, rendalhnyal pendidikaln, 

daln lemalhnyal perlindulngaln sosiall. Oleh kalrenal itul, pemberalntalsaln perdalgalngaln oralng tidalk dalpalt 

dilalkulkaln halnyal melalluli pendekaltaln hulkulm pidalnal, tetalpi julgal memerlulkaln pendekaltaln sosiall daln 

ekonomi. (Santoso, 2024) 

Dallalm konteks hulkulm nalsionall, pemerintalh Indonesial telalh membentulk ULndalng-ULndalng 

Nomor 21 Talhuln 2007 tentalng Pemberalntalsaln Tindalk Pidalnal Perdalgalngaln Oralng sebalgali dalsalr 

hulkulm dallalm penalngalnaln kalsuls perdalgalngaln oralng di Indonesial. ULndalng-ulndalng tersebult 

mengaltulr mengenali definisi tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng, bentulk-bentulk tindalk pidalnal, salnksi 

pidalnal balgi pelalkul, sertal proses penegalkaln hulkulm terhaldalp pelalkul perdalgalngaln oralng. ALkaln tetalpi, 

dallalm pralktiknyal penegalkaln hulkulm terhaldalp tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng malsih menghaldalpi 
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berbalgali kendallal seperti sullitnyal proses pembulktialn, lemalhnyal pengalwalsaln, sertal berkembalngnyal 

moduls perdalgalngaln oralng melalluli medial digitall. (Indonesia, 2007) 

Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, dalpalt dipalhalmi balhwal tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng 

merulpalkaln persoallaln yalng kompleks daln memerlulkaln penalngalnaln secalral menyelulrulh. Oleh kalrenal 

itul, penelitialn ini penting dilalkulkaln ulntulk mengalnallisis tinjalulaln yulridis terhaldalp tindalk pidalnal 

perdalgalngaln oralng di Indonesial berdalsalrkaln ULndalng-ULndalng Nomor 21 Talhuln 2007. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebult, malkal rulmulsaln malsallalh dallalm penelitialn ini aldallalh 

sebalgali berikult: 

1. Balgalimalnal pengaltulraln hulkulm mengenali tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng di Indonesial 

berdalsalrkaln ULndalng-ULndalng Nomor 21 Talhuln 2007? 

2. Balgalimalnal ulpalyal penegalkaln hulkulm terhaldalp tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng di 

Indonesial? 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif (normative legal research), 

yaitu penelitian yang menitikberatkan pada kajian terhadap norma-norma hukum yang berlaku guna 

menganalisis pengaturan serta implementasi hukum mengenai tindak pidana perdagangan orang di 

Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena objek penelitian berfokus pada ketentuan hukum yang 

mengatur perlindungan terhadap korban dan penegakan hukum berdasarkan Undang-Undang Nomor 

21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang.(Marzuki, 2017) 

Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan 

pendekatan konseptual (conceptual approach). Pendekatan perundang-undangan dilakukan dengan 

menelaah berbagai peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan tindak pidana perdagangan 

orang, sedangkan pendekatan konseptual digunakan untuk memahami konsep-konsep hukum, teori 

perlindungan hukum, hak asasi manusia, serta teori penegakan hukum yang berkembang dalam 

literatur hukum. (Marzuki, 2017) 

Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Bahan 

hukum primer meliputi Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang, serta 

peraturan perundang-undangan lain yang berkaitan. Bahan hukum sekunder diperoleh dari buku-buku, 

jurnal ilmiah, hasil penelitian, dan pendapat para ahli hukum yang relevan dengan objek penelitian. 
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Adapun bahan hukum tersier berupa kamus hukum, ensiklopedia, dan sumber referensi lainnya yang 

mendukung pemahaman terhadap istilah-istilah hukum. (Soerjono, 2006) 

Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui studi kepustakaan (library research) 

dengan menelaah berbagai literatur dan dokumen hukum yang relevan. Selanjutnya, seluruh bahan 

hukum dianalisis secara kualitatif menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu menguraikan, 

menginterpretasikan, dan menghubungkan ketentuan hukum yang berlaku dengan konsep-konsep 

hukum untuk memperoleh kesimpulan mengenai efektivitas pengaturan serta penegakan hukum 

terhadap tindak pidana perdagangan orang di Indonesia. (Amiruddin & Asikin, 2016) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perlindungan Hukum terhadap Korban Tindak Pidana Perdagangan Orang di Indonesia  

Tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng merulpalkaln sallalh saltul bentulk kejalhaltaln yalng bertentalngaln 

dengaln nilali kemalnulsialaln daln halk alsalsi malnulsial. Perdalgalngaln oralng tidalk halnyal menimbullkaln 

kerulgialn terhaldalp korbaln secalral fisik daln psikologis, tetalpi julgal menggalnggul ketertibaln sosiall dallalm 

malsyalralkalt. Kejalhaltaln ini berkembalng dengaln berbalgali moduls yalng semalkin kompleks daln 

melibaltkaln jalringaln yalng terorgalnisalsi sehinggal penalngalnalnnyal memerlulkaln perhaltialn khulsuls dalri 

pemerintalh daln alpalralt penegalk hulkulm. (Rahardjo, 2000) 

Dallalm sistem hulkulm Indonesial, tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng dialtulr secalral khulsuls dallalm 

ULndalng-ULndalng Nomor 21 Talhuln 2007 tentalng Pemberalntalsaln Tindalk Pidalnal Perdalgalngaln Oralng. 

ULndalng-ulndalng tersebult dibentulk sebalgali dalsalr hulkulm dallalm ulpalyal pencegalhaln, penindalkaln, daln 

pemberalntalsaln perdalgalngaln oralng di Indonesial. Melalluli ulndalng-ulndalng tersebult, pemerintalh 

memberikaln pengaltulraln mengenali pengertialn perdalgalngaln oralng, ulnsulr-ulnsulr tindalk pidalnal, salnksi 

pidalnal balgi pelalkul, sertal perlindulngaln terhaldalp korbaln perdalgalngaln oralng. (Indonesia, 2007) 

Berdalsalrkaln ketentulaln Palsall 1 ULndalng-ULndalng Nomor 21 Talhuln 2007, perdalgalngaln oralng 

merulpalkaln tindalkaln perekrultaln, pengalngkultaln, penalmpulngaln, pengirimaln, pemindalhaln, altalul 

penerimalaln seseoralng dengaln alncalmaln kekeralsaln, penggulnalaln kekeralsaln, pencullikaln, penyekalpaln, 

penipulaln, penyallalhgulnalaln kekulalsalaln, altalul bentulk lalin dengaln tuljulaln eksploitalsi. Eksploitalsi tersebult 

dalpalt berulpal eksploitalsi seksulall, kerjal palksal, perbuldalkaln, hinggal pengalmbilaln orgaln tulbulh. 

Ketentulaln tersebult menulnjulkkaln balhwal perdalgalngaln oralng memiliki calkulpaln yalng lulals daln tidalk 

halnyal berkalitaln dengaln pemindalhaln seseoralng secalral ilegall. (Farhana, 2019) 

Perdalgalngaln oralng paldal ulmulmnyal terjaldi kalrenal aldalnyal falktor ekonomi, sosiall, daln 

pendidikaln. Balnyalk malsyalralkalt yalng memiliki kondisi ekonomi rendalh muldalh tergiulr dengaln talwalraln 

pekerjalaln yalng menjalnjikaln penghalsilaln tinggi talnpal memalhalmi risiko yalng alkaln dihaldalpi. Selalin itul, 
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rendalhnyal tingkalt pendidikaln daln minimnyal pemalhalmaln hulkulm menyebalbkaln malsyalralkalt muldalh 

menjaldi korbaln perdalgalngaln oralng. Kondisi tersebult dimalnfalaltkaln oleh pelalkul ulntulk memperoleh 

keulntulngaln melalluli eksploitalsi terhaldalp korbaln. (Hatta, 2022) 

Perkembalngaln teknologi informalsi julgal memberikaln pengalrulh terhaldalp meningkaltnyal tindalk 

pidalnal perdalgalngaln oralng. Salalt ini pelalkul balnyalk memalnfalaltkaln medial sosiall daln plaltform digitall 

ulntulk mencalri sertal merekrult korbaln. Moduls yalng digulnalkaln semalkin beralgalm, seperti penalwalraln 

pekerjalaln pallsul, perekrultaln tenalgal kerjal ilegall, hinggal hulbulngaln pertemalnaln melalluli medial sosiall. 

Dengaln aldalnyal perkembalngaln teknologi tersebult, perdalgalngaln oralng menjaldi lebih sullit ulntulk 

diidentifikalsi daln ditalngalni oleh alpalralt penegalk hulkulm. (Santoso, 2024) 

Dallalm ulpalyal pemberalntalsaln tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng, pemerintalh tidalk halnyal 

melalkulkaln penegalkaln hulkulm melalluli pemberialn salnksi pidalnal kepaldal pelalkul, tetalpi julgal melalkulkaln 

lalngkalh pencegalhaln melalluli edulkalsi daln pengalwalsaln. Pemerintalh bekerjal salmal dengaln berbalgali 

lembalgal ulntulk meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt mengenali balhalyal perdalgalngaln oralng. Selalin itul, 

pengalwalsaln terhaldalp perekrultaln tenalgal kerjal julgal dilalkulkaln ulntulk mencegalh terjaldinyal perdalgalngaln 

oralng melalluli jallulr pekerjalaln ilegall. (Rifai, 2022) 

Penegalkaln hulkulm terhaldalp tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng malsih menghaldalpi berbalgali 

halmbaltaln dallalm pralktiknyal. Sallalh saltul halmbaltaln yalng sering terjaldi aldallalh sullitnyal proses 

pembulktialn kalrenal korbaln meralsal talkult memberikaln keteralngaln alkibalt alncalmaln dalri pelalkul. Selalin 

itul, jalringaln perdalgalngaln oralng ulmulmnyal dilalkulkaln secalral terorgalnisalsi sehinggal sullit diulngkalp oleh 

alpalralt penegalk hulkulm. Kulralngnyal koordinalsi alntalr lembalgal daln rendalhnyal kesaldalraln malsyalralkalt 

julgal menjaldi falktor yalng menghalmbalt pemberalntalsaln perdalgalngaln oralng di Indonesial. (Indonesia, 

2007) 

Meskipuln demikialn, keberaldalaln ULndalng-ULndalng Nomor 21 Talhuln 2007 menulnjulkkaln aldalnyal 

komitmen pemerintalh dallalm memberalntals tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng di Indonesial. ULndalng-

ulndalng tersebult menjaldi dalsalr hulkulm balgi alpalralt penegalk hulkulm dallalm melalkulkaln penyelidikaln, 

penyidikaln, penulntultaln, daln pemeriksalaln di pengaldilaln terhaldalp pelalkul perdalgalngaln oralng. Dengaln 

aldalnyal penegalkaln hulkulm yalng tegals daln kerjal salmal alntalral pemerintalh daln malsyalralkalt, dihalralpkaln 

kalsuls perdalgalngaln oralng di Indonesial dalpalt diminimallkaln. 

 

2. Upaya Penegakan Hukum terhadap Tindak Pidana Perdagangan Orang di Indonesia  

Penegalkaln hulkulm terhaldalp tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng merulpalkaln balgialn penting dallalm 

menjalgal halk alsalsi malnulsial daln menciptalkaln ketertibaln dallalm kehidulpaln malsyalralkalt. Tindalk pidalnal 

perdalgalngaln oralng termalsulk kejalhaltaln seriuls kalrenal melibaltkaln tindalkaln eksploitalsi terhaldalp 

seseoralng ulntulk memperoleh keulntulngaln tertentul. Kejalhaltaln ini tidalk halnyal merulgikaln korbaln secalral 
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fisik daln psikologis, tetalpi julgal memberikaln dalmpalk terhaldalp kealmalnaln sosiall daln ketertibaln 

malsyalralkalt. Oleh sebalb itul, diperlulkaln penegalkaln hulkulm yalng tegals algalr pelalkul dalpalt diproses sesulali 

ketentulaln hulkulm yalng berlalkul. (Rahardjo, 2000) 

Di Indonesial, penegalkaln hulkulm terhaldalp tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng dialtulr dallalm 

ULndalng-ULndalng Nomor 21 Talhuln 2007 tentalng Pemberalntalsaln Tindalk Pidalnal Perdalgalngaln Oralng. 

ULndalng-ulndalng tersebult menjaldi dalsalr hulkulm balgi alpalralt penegalk hulkulm dallalm melalkulkaln 

penyelidikaln, penyidikaln, penulntultaln, hinggal pemeriksalaln di pengaldilaln terhaldalp pelalkul perdalgalngaln 

oralng. Selalin itul, ulndalng-ulndalng tersebult julgal mengaltulr mengenali halk korbaln daln bentulk 

perlindulngaln hulkulm yalng dalpalt diberikaln selalmal proses hulkulm berlalngsulng. (Indonesia, 2007) 

Penegalkaln hulkulm terhaldalp tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng dilalkulkaln melalluli ulpalyal preventif 

daln represif. ULpalyal preventif dilalkulkaln ulntulk mencegalh terjaldinyal perdalgalngaln oralng melalluli edulkalsi 

daln pengalwalsaln. Pemerintalh bersalmal alpalralt penegalk hulkulm memberikaln sosiallisalsi kepaldal 

malsyalralkalt mengenali balhalyal perdalgalngaln oralng sertal berbalgali moduls yalng sering digulnalkaln oleh 

pelalkul. Edulkalsi tersebult penting dilalkulkaln algalr malsyalralkalt lebih memalhalmi risiko perdalgalngaln oralng 

daln tidalk muldalh tergiulr oleh talwalraln pekerjalaln yalng tidalk jelals. Selalin itul, pemerintalh julgal melalkulkaln 

pengalwalsaln terhaldalp perekrultaln tenalgal kerjal gulnal mencegalh terjaldinyal perdalgalngaln oralng melalluli 

jallulr pekerjalaln ilegall. (Santoso, 2024) 

Sementalral itul, ulpalyal represif dilalkulkaln melalluli tindalkaln penegalkaln hulkulm terhaldalp pelalkul 

perdalgalngaln oralng. ALpalralt kepolisialn memiliki peraln penting dallalm mengulngkalp jalringaln 

perdalgalngaln oralng yalng ulmulmnyal dilalkulkaln secalral terorgalnisalsi. Setelalh proses penyidikaln selesali, 

perkalral alkaln dilalnjultkaln ke talhalp penulntultaln oleh kejalksalaln daln diperiksal di pengaldilaln ulntulk 

memperoleh pultulsaln hulkulm yalng berkekulaltaln hulkulm tetalp. Penegalkaln hulkulm yalng tegals dihalralpkaln 

dalpalt memberikaln efek jeral kepaldal pelalkul daln mengulralngi alngkal tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng 

di Indonesial. (Farhana, 2019) 

Dallalm pralktiknyal, penegalkaln hulkulm terhaldalp tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng malsih 

menghaldalpi berbalgali halmbaltaln. Sallalh saltul halmbaltaln ultalmal aldallalh sullitnyal memperoleh allalt bulkti 

daln keteralngaln dalri korbaln. Balnyalk korbaln meralsal talkult memberikaln kesalksialn kalrenal mendalpalt 

alncalmaln daln tekalnaln dalri pelalkul. Selalin itul, korbaln julgal sering mengallalmi tralulmal sehinggal kesullitaln 

menjelalskaln peristiwal yalng diallalminyal selalmal proses hulkulm berlalngsulng. Kondisi tersebult 

menyebalbkaln proses pembulktialn dallalm perkalral perdalgalngaln oralng menjaldi lebih sullit dilalkulkaln. 

(Rifai, 2022) 

Halmbaltaln lalin dallalm penegalkaln hulkulm terhaldalp tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng aldallalh 

perkembalngaln teknologi informalsi yalng dimalnfalaltkaln oleh pelalkul ulntulk menjallalnkaln alksinyal. Salalt 

ini pelalkul balnyalk menggulnalkaln medial sosiall daln plaltform digitall ulntulk mencalri sertal merekrult korbaln 
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dengaln menalwalrkaln pekerjalaln altalul kehidulpaln yalng lebih balik. Moduls tersebult menyebalbkaln 

perdalgalngaln oralng semalkin sullit dideteksi kalrenal dilalkulkaln melalluli jalringaln komulnikalsi digitall. Oleh 

sebalb itul, alpalralt penegalk hulkulm perlul meningkaltkaln kemalmpulaln daln pengalwalsaln di bidalng 

teknologi informalsi algalr dalpalt mengikulti perkembalngaln moduls perdalgalngaln oralng di eral digitall. 

(Rahmawati, 2023) 

Selalin peraln alpalralt penegalk hulkulm, kerjal salmal alntalral pemerintalh daln malsyalralkalt julgal salngalt 

diperlulkaln dallalm ulpalyal pemberalntalsaln perdalgalngaln oralng. Malsyalralkalt perlul memiliki kesaldalraln 

ulntulk melalporkaln alpalbilal menemulkaln indikalsi perdalgalngaln oralng di lingkulngaln sekitalr. Palrtisipalsi 

malsyalralkalt salngalt penting kalrenal perdalgalngaln oralng sering terjaldi secalral tertultulp daln sullit diketalhuli 

oleh alpalralt penegalk hulkulm. Dengaln aldalnyal kerjal salmal alntalral pemerintalh, alpalralt penegalk hulkulm, 

daln malsyalralkalt, ulpalyal penegalkaln hulkulm terhaldalp tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng dihalralpkaln dalpalt 

berjallaln lebih efektif. (Hatta, 2022) 

Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, dalpalt dipalhalmi balhwal penegalkaln hulkulm terhaldalp tindalk pidalnal 

perdalgalngaln oralng memerlulkaln peraln alktif dalri berbalgali pihalk. Penegalkaln hulkulm tidalk halnyal 

dilalkulkaln melalluli pemberialn salnksi pidalnal terhaldalp pelalkul, tetalpi julgal melalluli ulpalyal pencegalhaln, 

pengalwalsaln, daln peningkaltaln kesaldalraln hulkulm malsyalralkalt. Dengaln penegalkaln hulkulm yalng optimall, 

dihalralpkaln tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng di Indonesial dalpalt diminimallkaln daln halk alsalsi malnulsial 

dalpalt terlindulngi dengaln balik. 

 

3. Faktor Penyebab Terjadinya Tindak Pidana Perdagangan Orang di Indonesia  

Tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng merulpalkaln kejalhaltaln yalng terjaldi kalrenal dipengalrulhi oleh 

berbalgali falktor sosiall, ekonomi, daln lingkulngaln malsyalralkalt. Falktor-falktor tersebult salling berkalitaln 

daln menyebalbkaln malsyalralkalt beraldal dallalm kondisi yalng rentaln menjaldi korbaln perdalgalngaln oralng. 

Perdalgalngaln oralng tidalk terjaldi secalral tibal-tibal, melalinkaln dipengalrulhi oleh kealdalaln tertentul yalng 

dimalnfalaltkaln oleh pelalkul ulntulk memperoleh keulntulngaln melalluli eksploitalsi terhaldalp korbaln. (Hatta, 

2022) 

Sallalh saltul falktor ultalmal yalng menyebalbkaln terjaldinyal tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng aldallalh 

falktor ekonomi. Kondisi ekonomi yalng rendalh menyebalbkaln sebalgialn malsyalralkalt mengallalmi 

kesullitaln memenulhi kebultulhaln hidulp sehalri-halri. Situlalsi tersebult membulalt malsyalralkalt muldalh tergiulr 

dengaln talwalraln pekerjalaln yalng menjalnjikaln penghalsilaln besalr, balik di dallalm negeri malulpuln di lulalr 

negeri. Pelalkul perdalgalngaln oralng sering memalnfalaltkaln kondisi tersebult dengaln menalwalrkaln 

pekerjalaln pallsul kepaldal korbaln talnpal memberikaln informalsi yalng jelals mengenali pekerjalaln yalng alkaln 

dilalkulkaln. (Farhana, 2019) 
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Selalin falktor ekonomi, rendalhnyal tingkalt pendidikaln julgal menjaldi penyebalb terjaldinyal 

perdalgalngaln oralng. Malsyalralkalt yalng memiliki tingkalt pendidikaln rendalh ulmulmnyal kulralng 

memalhalmi risiko daln balhalyal perdalgalngaln oralng. Kulralngnyal pemalhalmaln hulkulm menyebalbkaln 

malsyalralkalt muldalh percalyal terhaldalp talwalraln pekerjalaln altalul aljalkaln dalri pihalk tertentul talnpal 

melalkulkaln pengecekaln terlebih dalhullul. Kondisi tersebult dimalnfalaltkaln oleh pelalkul ulntulk merekrult 

korbaln melalluli penipulaln daln malnipullalsi informalsi. (Soerjono, 2014) 

Falktor lingkulngaln daln kulralngnyal pengalwalsaln kelulalrgal julgal menjaldi penyebalb meningkaltnyal 

tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng, terultalmal terhaldalp perempulaln daln alnalk-alnalk. Dallalm beberalpal 

kalsuls, korbaln beralsall dalri lingkulngaln kelulalrgal yalng kulralng halrmonis altalul memiliki kondisi sosiall yalng 

kulralng balik. Kulralngnyal perhaltialn daln pengalwalsaln menyebalbkaln korbaln muldalh dipengalrulhi oleh 

pihalk lalin yalng menalwalrkaln pekerjalaln altalul kehidulpaln yalng lebih balik. Oleh kalrenal itul, peraln kelulalrgal 

daln lingkulngaln sosiall salngalt penting dallalm mencegalh terjaldinyal perdalgalngaln oralng. (Saraswati, 2020) 

Perkembalngaln teknologi informalsi julgal memberikaln pengalrulh terhaldalp meningkaltnyal tindalk 

pidalnal perdalgalngaln oralng. Salalt ini pelalkul balnyalk menggulnalkaln medial sosiall daln plaltform digitall 

ulntulk mencalri sertal merekrult korbaln. Moduls yalng digulnalkaln semalkin beralgalm, seperti penalwalraln 

kerjal melalluli internet, pertemalnaln dalring, hinggal perekrultaln tenalgal kerjal ilegall. Kemuldalhaln alkses 

komulnikalsi menyebalbkaln pelalkul lebih muldalh menjalngkalul korbaln talnpal halruls bertemul secalral 

lalngsulng. Kondisi tersebult membulalt perdalgalngaln oralng semalkin sullit ulntulk dicegalh alpalbilal 

malsyalralkalt tidalk memiliki kesaldalraln hulkulm yalng balik. (Rahmawati, 2023) 

Selalin itul, lemalhnyal pengalwalsaln terhaldalp perekrultaln tenalgal kerjal julgal menjaldi falktor yalng 

mendorong terjaldinyal perdalgalngaln oralng. Malsih terdalpalt pihalk-pihalk tertentul yalng melalkulkaln 

perekrultaln tenalgal kerjal secalral ilegall talnpal memenulhi ketentulaln hulkulm yalng berlalkul. Kulralngnyal 

pengalwalsaln dalri pemerintalh menyebalbkaln pralktik tersebult teruls terjaldi daln menimbullkaln risiko 

perdalgalngaln oralng terhaldalp malsyalralkalt yalng mencalri pekerjalaln. 

Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, dalpalt dipalhalmi balhwal tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng 

dipengalrulhi oleh berbalgali falktor yalng salling berkalitaln, seperti falktor ekonomi, pendidikaln, lingkulngaln 

sosiall, perkembalngaln teknologi, daln lemalhnyal pengalwalsaln. Oleh kalrenal itul, ulpalyal pencegalhaln 

perdalgalngaln oralng tidalk halnyal dilalkulkaln melalluli penegalkaln hulkulm, tetalpi julgal melalluli peningkaltaln 

kesejalhteralaln malsyalralkalt, pendidikaln, daln kesaldalraln hulkulm algalr malsyalralkalt tidalk muldalh menjaldi 

korbaln perdalgalngaln oralng. 

 

KESIMPULAN  

Tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng merulpalkaln sallalh saltul bentulk kejalhaltaln yalng bertentalngaln 

dengaln halk alsalsi malnulsial daln memberikaln dalmpalk negaltif terhaldalp kehidulpaln malsyalralkalt. 
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Perdalgalngaln oralng dilalkulkaln melalluli berbalgali bentulk eksploitalsi seperti eksploitalsi seksulall, kerjal 

palksal, perbuldalkaln modern, daln bentulk eksploitalsi lalinnyal yalng merulgikaln korbaln secalral fisik malulpuln 

psikologis. Perkembalngaln teknologi informalsi daln kondisi sosiall ekonomi malsyalralkalt tulrult 

memengalrulhi meningkaltnyal tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng di Indonesial. 

Pengaltulraln hulkulm mengenali tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng di Indonesial dialtulr dallalm 

ULndalng-ULndalng Nomor 21 Talhuln 2007 tentalng Pemberalntalsaln Tindalk Pidalnal Perdalgalngaln Oralng. 

ULndalng-ulndalng tersebult menjaldi dalsalr hulkulm dallalm ulpalyal pencegalhaln, penindalkaln, daln 

pemberalntalsaln perdalgalngaln oralng di Indonesial. Melalluli ulndalng-ulndalng tersebult dialtulr mengenali 

ulnsulr-ulnsulr tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng, salnksi pidalnal balgi pelalkul, sertal proses penegalkaln 

hulkulm terhaldalp tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng. 

Penegalkaln hulkulm terhaldalp tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng dilalkulkaln melalluli ulpalyal 

preventif daln represif. ULpalyal preventif dilalkulkaln melalluli edulkalsi malsyalralkalt, pengalwalsaln perekrultaln 

tenalgal kerjal, daln peningkaltaln kesaldalraln hulkulm malsyalralkalt. Sementalral itul, ulpalyal represif dilalkulkaln 

melalluli penyelidikaln, penyidikaln, penulntultaln, daln pemberialn salnksi pidalnal terhaldalp pelalkul 

perdalgalngaln oralng. ALkaln tetalpi, penegalkaln hulkulm malsih menghaldalpi berbalgali halmbaltaln seperti 

sullitnyal proses pembulktialn, kulralngnyal pengalwalsaln, sertal perkembalngaln moduls perdalgalngaln oralng 

melalluli medial digitall. 

Selalin itul, tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng julgal dipengalrulhi oleh berbalgali falktor seperti 

kondisi ekonomi, rendalhnyal tingkalt pendidikaln, lingkulngaln sosiall, perkembalngaln teknologi 

informalsi, daln lemalhnyal pengalwalsaln terhaldalp perekrultaln tenalgal kerjal. Falktor-falktor tersebult 

menyebalbkaln malsyalralkalt menjaldi lebih rentaln terhaldalp tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng. 

Dengaln demikialn, pemberalntalsaln tindalk pidalnal perdalgalngaln oralng memerlulkaln kerjal salmal 

alntalral pemerintalh, alpalralt penegalk hulkulm, daln malsyalralkalt algalr ulpalyal pencegalhaln daln penegalkaln 

hulkulm dalpalt berjallaln secalral optimall sesulali ketentulaln ULndalng-ULndalng Nomor 21 Talhuln 2007. 
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